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L Konsep Permintaan

a- Definisi permintann

Permintaan adalatrjumlah brang dan jasayang rela den mampu dibeli

oleh paa pel4g;gan berdastrkan sekelorpok kondisi tertenfi4 misal

pendryatan masyraka! konsumsi per kapit4 hrga brang itu sendiri,

hargabarmg komplemen atan subtitusi ( Pryas, 1995:95).

b. Jenis Permintaan

Permintran dryat dibagi menjadi beberzpa jenis, yaitu (Crrytq

1990:18) :

1) Demandfor con&ttners' goods and pro&rcers' goods

Brmg dan jasa yang digunakan untuk konsumsi akhir disebd

brmg konsumen Banang konsumen meliputi : makanan, pakaim"

perumahaq jasa dolder, jasa pengactr?, dan lain-lai& Se.leng

braqg produsen adalah barang yang digunakan untuk

memproduksi barang lairq meliputi pabrik dan mesin, bahan

mentah, dan lain-lain.

2) funandlhrperishable and durable goods

Perishable goods a.lalah barang dan jasa yang tidak bisa digunakan

l2gi setelah beberapawalfir Bararg-barang ini melipdi : makanan,
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beha$ mentalr, listrik dan sebsgeinya Sementnajasa meliptsi jasa

dokter, pengacara, guru, dan sebagainya Sedmgkan yang termasuk

brmg-brang aret edelah pabrik, mesin, perabote4 kendryaen

bermotor dm sebagainya

3'S Autononwus (direct) and derived (indircct) denwnd

Perrrintaan langsung edalah permintatri barang yang tidak terkait

dengan permintaaan barmg lain ftarmg konsumen). Sedangkan

permintaan tidak lurgsung adalah permintaan atgs barmg yang

digunakan untuk mendapatkan atau memproduksi barang laio

(ba'mg produsen).

4) Ifldividual buyers' denntd and all buyers' (aggregate/rnarba)

denwnd

Pe. ir*nqn ates suetu brang oleh pembeli tmggsl disehs

permintaan perormgsn sedmglon permintaan oleh seluruh pembeli

dalam pasr disebrf permintaan pasil.

5) Flrm and industry demnnd

Permidaan perusahaqn dilakukan oleh sdu perusahaan dalom

pasar, ggdrngknn permintaan suatu barang yang dilakukan oleh

selumh perusahaan berggrak dalam bidang yang sama disebut

permintaan industri.

6) Denand by rwrbet segt?zents and by taal rwrka

Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan
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Faktor-fbktor ymg meryengsruhi perrrintam ndslah (Sukirno, 1996 :

80-83) :

U Pendryatan masyarakat

Ada enpat mscam brang yaag berhubungan dengan pendap*an

masyrakd yaltu: barang mewab, brang inferior, brarg normal

dan bararg esensiel.

a) Barang inferior : adalah brang yang jumlah permintaannya

akan semakin menunm seiring dengan kenaikan pendapatan

masyrakat Pra pembeli yaflg mengalami kenaikar

pendapatan akan mengrnangi pengsluarmnya das brag-

barang inferior dm menggrotikmnyadengan brmg yang lebih

baik mutunya

Breng mewah : adalah jenis barag yang akaa dibeli orq

4abila pendapatm mereka sudah rel*if tingg. Misalnya:

cincrn, rumah mewalq intan, dll.

Brang normal : adalah brmg yang menplami kenaikan

dalam perminhan sebagai akibd dri kenaikan pendapdan-

Kebanyalcan brang yang ada dalam masyarakat termasuk

dalsn golongan ini. Misalnya: pakaim" sepatu dll. Ada &ra

faktor yang menyebabkan barang-barmg seperti itt

permintaannya aken mengalami kenaiketr kalar pendrydan

prapembeli bertmbah yaitu banyak barmg dan pertambahan

puoOry*"tt memungkiukm para pembeli menukr konsumsi

b)

c)
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mereka dengan bumg yang kurang baik mutunya dengm

barang yang mutunya lobih baik

d) Brmg eseruiel : brmg yang smgat penting rtinya delam

kehi&ryan masyrakar Biasmya terdiri dri bmmg-brmg

kebduhan pokok masyrakd seperti malcanan dan pakaian

yeng utema

2) Hargabumg itu sendiri

Sesuai dengan hukum permintqrn bahrva semakio tinggi hrga

suatu brang makin sedikit jumlah barang tersebd yang diminta

sedmgkm makin rendah hrg3sudu brang makin banyak jumlah

brang yang diminta

3) Hargnbarang lain

Brmg-brmg konsumen mempunyai tiga meceru hubungan

yakni:

a) Brangpeng:gruti(brmgsubstihrsi)

Barang penggnti merrryakm brang yerg dryet

menggantikan ftngsi dri barmg tersebut Msalnya: kopi

dan teh- Harga brang penggnnti dryat mempengaruhi

permintaan brmg yang dryat digantikannya Bila hrga

buang pengganti menunrq permintaan barang yang

digantikmnye akan meningkat dan sebaliknya

b) Brangpenggenap(brmgkomplemen)
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4)

Brang komplemen adetah barang yang selalu digunakan

bersarna-sarna dengan barrrg yang lainny4 misalnya gula

dm teh. Kenaikan/peourunan permintaan ke atns S6's1g

penggenap selalu sejalan dengar perubatran perminfean

barang yang digenryinya Kalau permintaan atas kopi/teh

meningkat maka permintaan atns gula akan meningkat pula

Sebaliknya kalau kopi dan teh lebih sedikit diminta maka

permintaan untuk gula .juga cenderung mengalami

penurunan_

c) Barang nehal

Bu'ang nebal adalah barang yang tidak mempunyai pedcaitan

yang rapat. Penrb*ran ata.s permintaan salah sdu brang

tersebut tidak akan mempengruhi permintaan brang

laiurya

Citarasa dan kesukaan masyrakd

Citarasamemegang penga'uh yang cukrry besar terhadry keinginan

ma^syarakat dalam membeli barang. Bila suatu barang marnpu

memenuhi cita rasa dan kesukaan masyarakal maka permintaannya

akan meningkat.

Ramalan akan keadaan di masa mendalang

Penrbahm-perubatran yang diramalkan mengenai keadam di masa

ddang dapat mempengaruhi permintaan" Ramalan konsumen bahr,na.

hrga-herga akan menjadi bertarnbatr tinggr di masa depan akan

s)
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menghemd pengeluaran di masa yang akan dararg; Sebalilorya

ranalan bahwa lowongsn kerja akan bedsrnbah sukr diperoleh dm

kegidar ekonomi akm mengalami resesi akm mendorong ormg

lebih berhemd dalam pengelurannya dan mengnrrangi permintaan

6) Dishibusi pendryatan

Sejumlah pendryatan masyuakat ymg tertentu berrnya akan

menimbulkan corak pendryatan masyrakat yang berbeda ryabila

pendryahn tersebrs dirubah corak diskibusinya Sekiranya

pemerintah menaikkan pqiak ke das orang-orang kaya dan

kemudien menggunekan hssil pqiak ini untuk meneikkm

pendapatan pekerja yang bergqii rendah, corak permintaan ke das

berbEgar brmg aken mengalemi perubahan Breng-brmg yery

digunakan oleh orang kaya, permintaanya akm berkrnang dm

brmg-brug yf,ng digunakan orilrg yang pendrydannya buu

mengalami kemiksq permintnqnya aken bertasbah.

7l Jumlah penduduk

Pertambahan jumlah penduduk biasanya diilruti oleh perkernbargan

dalm kesempatan kerja $ehingga akan lebih banyak ormg yarg

menerime pendnFatan dan in akan menambah daya beli masyrakaf

dan otomatis permintaan akm meningftat

d. Elastisitas Permintaan
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Elastisitas permintaan adalah suatu ukrnan lcuantitatif untuk

menghitung berapa besar penrbahen hrg" ymg terjedi ktrena

penrbahan j umlah dan sebaliknya

Madaat dri mematrauri elastisitas:

l) Dipakai oleh penrsahaan untuk mengetahui keadaan psff, ryakah

perlu menaikkanprodulci untuk menaikkan hasil penjualan aturkab

kenaikan produlci menunrnkan hasil penjualan

2, Bagi pemerintah, dryat dipakai untuk mengetahui dsr meranalkan

kebijakan pemerintah"

Fektor-faktor ymg mempengruhi elastisites pemintean :

U Banyaknya barang pengganti (substitutes\

Di dalrn suatu perekonomim terdqat banyak brurg yang dapat

digmtikm dengan brang-brurg lain yug sejenis, tetryi adapula

yang suku dicui peqggrutitrya Sekirmya brang mempunyal

bmyrk brmg pengganti pernintaannya cenderung bersifat elastis.

Pada waktu hrga naib pembeli akan enggill membeli buang

tersebut dan menggentinya de'ngan banang lain yang hrganya tidak

mengalami perubahan Sebaliknyapada waktu harga turun pembeli

yeng mengetahui hergs brmg itu memang lebih mrnah daripada

brqg-brmg penggantiuya ekan beramai-rmrai mernbeli brang

tereehs yang mengakibdkan permintaan afas brmg terrebut

meningkat dengan pesat Permirfeqn afeq bazlg-brmg yang tidak

mempunyai brrog pongganti bersifu tidak elastis, kuena bila
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hrga naik ptra pembelinya zukr memperoleh brmg

penggantinya den oleh knena itu harus membeli barang tersebut

Dar apabila harga turun permintaannya tidak banyak bertambah

krena tidak banyak tambahan pembeli yatrg berpindatr dtri

membeli brmg ya$g menryaftan saingannya

Persentase pendapatan yang hrus dikeluarkan uutuk memperoleh

suatu barang

Jika barang yang dibeli mrmtr, maka elastisihs permintaan tidak

elastis. Tryi ryabilabarang yang dibeli memerlukan sebagim besar

dri jurnlsh pendapatan seseorang; maka elastisitns perrrintaan

elastis.

Jurgkawaktu analisis

Jmgka waktu di dalam mara pernintaan ffis sesuatu barag

diamdi juga mernpunyai penguuh terhadry elastisitas. lvfakin

lanajmgkawaktu dimnna permintaan itu dimalisis maldo elastis

permintaan suatu brang Dalam jmska waktu yang singkat

permintaan bersifirt lebih tidak elastis kanena penrbahan-penrbahan

yang banr terjadi dalarn pasar belurn diketahui oleh pra pembeli.

Oleh sebeb ihr mereka cenderung untuk meminte brmg-barmg

yang bisa dibelinya walaryun hrganya mengalami kenaike&

Dengan demikian dalam janglca pendek perminhm tidak banyak

mengalami perubahan. Dalrn j*gka waktu yang lebih paqiang

pua pembeli dryd mencri barmg peng:ganti das sudu brmg

3)
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yang mengalarni kenaikan hrga dan ini akan banyak mengurangi

permintaan ke atnn brag yang disebutkan belalcaflgan ini. Juga

dalror jmgka panjmg brang pengganti mengalami perubahan

dalam mufu dan desainny4 dan akan menyebabkan orang lebih

mudah berpindah kepada brarg pengEanti. Jadi siagkatny4 makin

buryak brrrg pengganti &s sudu bazng makin elastis sifat

permintaanya

Fungsi permintann

Fungsi permintam unfuk sebuah barang menghubunglfin jumlah

barqg yang diminta konsumen pada suatu periode waktu terterfu

dengan {bktor-faktor yang mempengaruhi permintaan (GWtq 1990 :

28).

1) Secila mdematis, ftugsi permintaan d4d digambrkan sebagai

berilut:

D.: f(Y, Pr, Pr, P., Tl f.".f.; N, D, u) (l)

Dimura:

D, :permintaqq unfukbrmg x

Y : pondapdan konsumen

P* = hrgabarang x

Pu =hargabarurgpenggnnti x

P. :hangabrangpelengkry x

T : citarasadan kesukssn konsumen

Ep :penghrrym konsumen ffis hqgayang akan ddang
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Ey :pengha-apm konsumen das pendrydan mendatmg

N :jumlah konsumen

D : distribugi konsumen

u :peneutu lain ymg meryengruhi permintaan

Beotuk firopi permintaqn di atas dspat pula dijabrlcm menjadi:

a) Linear demand function

Qa: a+ b1P' * b2P" * l4P. + brT * bsN + beD

+bu+beE

b) Exponential dermnd function

ed=p.r. prb.p"'_ 11. N". Df. us. Eh

Atau

IngQa: alogP: + blogP, + clogP, + dlogT

+ elogt'[ + flogD + glogu + hloiE

2) Permintaan dryd pula diganba'lcan secragrds, sebagai berikut :

Gdrl

Ifurva perniilean

(2,

(3)

(4)
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3) Asumsi yang digunakan

a) Pada fungsi liner digunaltan asumsi bahwa pengruh

perubahan harga (nurginal impact of price| dan faktor lain

padajumlah adalah konstan.

b) Pada firnpi eksponential digurakan asumsi bahrra elastisitas

adatah konshtr

2. Konsep Penawra

a Definisi Penavvaran

Penanrarm adatah jumlah barang dan jasa yang mampu dijual oloh

psra produsen dalen jmgke waktu tertentu den berdasukut

sekelornpok kondisi tertontrtr misalnya hrga barang itu sendiri, hrga

brang komplemen qtau substitusi, lues penen dm lein-lain

(Pryas,1995:106).

b. Faktor-frktor ymg mempengruhi pena\flran

Faktor-faktor ymg mempengruhi penewrur suetu barang mtere lein

(Sukirno, 1996 : 89-90) :

1) Haqgebarang lain

Telah dijelaskm nebelumnya tentang jenis barang lain yang

mempengmrhi permintaan Brang-barang teruebut saling bersaiqg

dalam memenuhi kebutuhan masyraket de menimbulkan

pengruuh penting untuk pena$'aran suatu brang

2) Hwgzbarmg itu sendiri
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Hal ini sesuai dengnn hukum penawaran ya$g menyatalCIrq

semekin tiogs hrga suatu barang , makin banyak jumlah barang

yang dihwarkan, semakin rendah harga sudu brang makin sedikit

jumlah barang yang ditarntarlcan.

3) Produktivitas &u tingl€t teknologi

Tingkat teknologi memegmg peranan yang surgat penting dalmr

menentukan banyaknya jumlah brmg yasg dryat ditawrftar

Kenaikan prodrksi dan perkembangan ekonomi yang pesd di

berbagai negara terutarna disebabkan oloh penggunaan teknologi

yang makin modern

4) Biaya untuk memperoleh fbktor prodrksi

Pembayran kepada fblrtor-faktor pro&rksi menryalun pengeluarur

yang sangat penting di dalan proses pro&rksi berbapi perusahaan

Pengeluaran tersebtf mernpunyai permatr yang smgnt besar dalam

menentukan ongkos p,ro&rlai. Tarya adanya kenaikan p,roduldivitas

dm efisiensi, kenaikan ha'ga fbktor-fbktor prodrksi akan

menaikkaa ongkos produksi. Di beberrya penrsnhnen kenaikan

biaya untuk memperoleh faktor-faktor produlcsi menyebabkan

ongkos prodrksi melebihi hasil peqiualurny4 dan mereka

mengslarni kerugian Ini dapat menirrbulkan penutrrym useha

tersebut, dan jumlah penawaran barmg menjadi berkrnang Di

penrsahaan lainny4 kenaikan hoga faldor-faktor produksi

mengrnangi keuntungan mereka Kalau tingkat keuntungan sesuatu
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usaha tidak menilik lagi, mereka akan pindatr ke usaha lain

Tindeftm id dryat pula mengrnangi penawran dalm suatu

kegidan ekonomi tertenfir

5) Tujuan penrsahaan

DaIm teori ekonomi selalu dimisalkan perusahnqn berusaha

memalcsimumkan keuntungm- Dengan pemisalm isi tiry

penrsahaan tidak benrseha untuk menggunakan kryasitas

pro&rlcsinya yang maknimal, te@i akan menggunakannSra pada

tingkaf kryasitas yang msmakeimumkan keuntuogannya Dalam

praktiknya penrsatram banyaft yang mempunyai tujuan lqin. Ada

perusahaan yang tidak mau menanggung risiko dan untuk ifu

mereka melakukan kegiqren yang lebih aman walaryun untuagnya

lebih sedikit Dengan demikias penawrm suafu bilmg alcan

berbeda sif&rya sekiraqa terjadi penrbahm dalam tujuan yang

ingia dicryai penuahaan

6) Perafiranpemerintah

Perafilran pemerintah memega$g pef,ana$ yang cukrry penting dalam

mempengaruhi pena\f,'aran" Apabila pemerintah membud perdrnan

mengenai stendr pereletm kontol polusi bagi penuafunnn mobil,

misalnya, maka biaya pro&rksi menjadi lebih tinggi dsn peoawtran

mobil akil menurun. Jika pemerinhh memutuskan untuk

mengurangi bea cukai maka bieya produksi akan menwun dan

penawinan akan meningkat
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Elastisitas penawaran

Elastisitas penewartrr mengukur perubnhan dalem jumleh yang

ditawarkan dengan adanya ponrbatrur harga Koefisien elastisitas

penawarim selalu positif

Faktor-faktor yang mefiryengtruhi elastisitas penawran:

l) Sifat penrbahan biayaproduksi

Penawar"n akm bertifat tidak elastis ryabila kenaikan penawran

hanya dapd dilakukan dengan mengelurkan biaya yang sangat

tingg. Tetapi kalau penawuan dapat ditambah dengan

mengeluukan biaya ymg tidak terlelu besar penawran akan

bersifat elastis. Ada beberapa faktor yeng menyababkan kenaikatr

ongkospro&rksi yangcepaf. Saleh satu feldor yangpenting adaleh

tingkat penggunaar kapasitas peruBahaa& Apabila kapasitas yang

dipalcai cukrry tinggi penrsaham harus menambah imrestasi btru

untuk menambah produksi. Dalam keadaan ini kunla penawarm

menjadi tidak elastis. Penawranjuga menjadi tidak elastis ryabila

falidor-faktor produksi yang diperlukst untuk menaikkan produksi

Bmgd suku untuk diperoleh"

2) Jmgftawaktu analisis

Jangka waldu yang digunakan rmtuk mengsflalisis penawaran

dibagi menjadi tigajenis , yaitu:

a) Masaanat singkat
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Ymg dimaksud dengan masa amal singkat adalah jmgka waktu

dimana para penJual tidak dapat menambah penawaf,anaya

Dengan demikian sild penan'rannyatidak slastis seryuma

b) Janekapendek

Dalm jangka pendek kryasitas alat-ald produlcsi yang ada

tidak dapd ditambah- Tetapi setiry perusahaan masih dapd

menaikkan produksi dengan kryasitas yang terredia itu dengen

cara Benggunakan faktor-faktor prodrkri, termasuk brrrg

modal secra lebih intensif Kurva penawarilnya bersifo

elastis.

c) Janekapmjang

Produksi de jumlah brang yang ditawa*ao dryet dengsn

mudah ditambah dalam jangka paqiang Oleh krenanya

petra\ilrilan bersifat elastis.

Fbngsi perawaran

l) Secilamatematis

Funpi produksi menrpakan perkaitan urtra ougut ymg dihasilkan

dan faktor-faktorproduksi yang digunakan. Definisi firngni profuksi

menurutAri Sudrman (Sudrman" f999:124) adatah: suetu skedul

(etau tabel nfarr persnrneqn matematis) yang menggamberkan

jumlah orgut maksimum yang dryat dihasilkan dui sdr set fal$or

pro&rksi tertentq pada tingkat teknologi tertentu pula Fungsi
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prodrksi dapat dinydakan dalarn beffuk berikut ini (GWh, 1990 :

8 o - 8 1 ) :

Q : f (La, L, K,IVI, T) (5)

Dimana:

a :jumlah barang x yang dipro&rksi

La : jumlah ta$ah yang digunakan dalan produlai Q

L : jumlah tener kerjayang digunakan dalam produksi Q

K :jumlah kapiht (modat) yang digunakan dalarn produkni Q

T : teknologi yang digunakan dalam pro&rlcsi Q

Asumsi yang digunakar dalam firnpi produksi ini adslah ouSr{

fiunlah produk yang dihasilkan) menryakan fungsi penanbahan

dtri semna input (iumlah mesukm) (Ouptq 1990:81). Ada banyak

betrtuk ftngsi pro&rksi, salah satunyaadalah beutuk Cobb-Danglas

prodrctionfunction :

Q: AK.Lb (6)

Dimana:

A = konstan

a,b : bilangan positif

2) Secaragrafis

Penawran secaragrafis dapat digambuk* sssqgai berikut :
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Gaufrnr 2

Khrva knawaran

3. Konsep surplus konsumen

Surplus konsumen adalah perbedaan mtara utilitas yatrg diterima

konsumen krena mengkonsumsi sejumlah brmg dan pengelutran ymg

mesti dibaya untuk mendapatkan barang tersebut (Sukirno: 1996, 160).

Ganfrar 3

Ifimra Srrflm tr(ornr.ren

Surplus konsueen = luag segitigaABc

Total pembaytren: luas bidang OBCD

Konsep srrplus prodrnen4.

www.petra.ac.id


29

5.

Surplus produsen adalah keuntungan yang didapd pro&rsen dari

perdagangaa menryakan jumlah yang matre pendaparnn yang diterima

meleb ihi bi aya variabel pro&rks i nya (Landsburg: I 992,240)

Gatrr4

Surplus Prrodrsen

Surplus produsen : luas segitiga ABC

Konsep Tdf

a Definisi tilif

Trif menpakan salah sdu bentuk hambdan perdagmgan yang pathg

peoting Trif dapat didefinisiker gslagqi pqiek atau kewqiibm yang

dibebankan pada komoditi yang diperdagangkan ketilcabrmg tercebrs

melanpaui bafas suatu negra (Cbacoliades, 1990: 14 1 )

b. Jenis tarif

Ttrifdibagi meqiadi duajenis yaitu :

1) Tarifimpor

Ta'if impor adalah tarif yang dibebmkan padabrang yang diirpor.
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2\ Ta'ifekspor

Tarif ekspor adatah tarif yang dibebaakan pada brmg yang

diekspor.

Triftersehf masih dibedakan lagi meqiadi tigamacam yaltu:

1) Advslorem

P4iak pada brang berdasar pernntase dari nilai barug yurg

diirnpor.

2) Spesifik

Pqiak padabrmg ynng t€tap untuk tiap unit brmg yang diirpor.

3) Compound

Pqiak pada barrrg yang menryakan kombinasi tarif advalorem dan

qpesilik di etas

c. T\rjuan petrgenarul hifpadabarmg irnpor :

1) Mengurmsijumlah irrpor

Panerryu hif mengaftibett€o hqga brmg impor menjadi lebih

mahal atau kurang lebih setara dengan produk dalan negeri.

nkibatnya konsumen tentu memilih membeli brmg yang lebih

murah Hal ini tentu sqia menyebabkan konsumsi barag impor

menurun yang pada akhirnya akan mengurargi jumlah brang yang

diirnpor.

2) Mengurilgi pengeluilan cadangan luar negeri
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Penerrym kif mengakibdkan jumlah brang ydng diimpor

menurur Deugen demikian pemerintah depat menghemat cadangan

devisayang sebelumnya digunakan untuk mengirpor ba-ang

Melindungi industri-indushi domestik

Brmg-barmg inpor 5mg dareng dari negara yang memiliki tingkat

efisiensi ymg lebih tinggr, hrganya lebih muratr dripada prodrk

lokal. Hal id dryat menyebabkan produk dalam negeri kelah bersaing

dengan prodrk impor. Penerpm hif irryor menyebabkm hrga

barag iryor menjadi lebih mahat dibmdingkan harga produk daram

negeri. Dengan demikian produk dalam negeri bisa beneiqg dengan

prodrk irnpor.

Melindungi tenaga kerja domestik terhadap ten4ga kerja asing yang

murah

5) Menjadikm huga brmg iryor saura dengan hqga brang domestik

sehingga membuer brang domestik mempu bersaing {sngen barag

iryor.

6,) Melindungi produsen domestik dri praktik dunzping

Prodrsen luar negeri terkadang menorapkan teknik dwnping dengan

tujuan tertentq misalnya untuk mematikan paser dalun negeri,

menghgblgkatr stok yang tersisa atau krena di negana pro&rsen sedang

terjadi kelebihrr srrylai. Dengan pratdik dumping harga barrrg

menjadi satrgat murah, bahkan lebih murah dripada hog" di negra

4)
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produsen sendiri. Hal ini tentu sqia dryat mematikan produsen dalan

negeri. Karena itu pemerintah menerapkm trif

7) Gurrna melindungi industri yang bru berdiri dan berftembzng (infant

industri| sampai mereka menjadi efisien

Industsi yang bru berdiri unrumnya masih smpt labil dan krrang

efisien. Karena itu sulit bila induski tersebut ha'us bersaing dengan

indusFi yarg lebih mapas sehingga perlu pedindungan dd

pemerintah dslm bentuk tarif impor. Tryi seringJ€li hat ini

disalfllgunakan oleh industri bru tersebut dan menjadikan mereka

tetry tidak efisien (Dominick Salvatore,lgg1: 89).

d Analisasecragrafis:

Pasr dalanNegeri

Gantar 5

Efek Tarif

PasrDunia PasrLuarNegeri

f t a w

Pada gambar 5, mengilusbasikur specitic tarif sebesr t per rmit

brmg A Tanpa hrif,, harga barang A sama dengan hr', baik pada pasar

lur negeri maupun pastr dalam negeri seperti tedihet pada titik I pada
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gambar pasil &rnia Adanya tarif menyebabkan elporter tidak mau

mengekspor brag A ke pasr dalmr negeri kecuali harga pass delsm

negeri lebih tinggi daripada harga pasil luar negeri sebesar t ffit lebih

Hat ini akan menyebabkan adanya kelebihan permintaan pada pasr dalm

negeri (lokal) dm kelebihan arrylai pada pasr luar negeri. Sehingga harga

ba-ans A akan meninglcd di pasr dalam negeri dan akan menurun di

pasar lur negeri sampai terjdi selisih sebesar L

Tdf menaikkan hrga pada pasar dalmr negeri menjadi Pr, dm

menurunkan harga pada pasar lur negeri sebesar Pr* : Pr - t- Pro&rsen

dalam negeri menyrrylai brmg lebih buryak pada hrga yang lebih tingg,

sementara permintaan konsumen menurun, jadi hanya sedikit impor yang

diperlnkm ( terjadi pergsrekm dari titik I ke titik 2 pada. krrva MD pada

gambr pasr drnia). Semenhna itu di pasr lur nege'ri, hrga yang lebih

rendah menyebabkm terjaditrya penurunan penawrm dm kenaikan

permintaan atas brmg A dao jup pengurangsn juelah ekspor

(pergerakm dili titik I ke titik 3 pada kun'a XS padapmbr pasr &nia).

MalahanjumlatrbrangA yang diperdagangkan menuun dri Q11', jumlah

barmg A yang diperdagmgkan pada perdagsngan bebas, menjadi Q1,

jumlah barang A yang diperdagangkan dengan adurya tsrif Pada volume

perdagangan sebesar Q1, permintaan impor delan negeri sarna dengan

penawaran ekspor lur negeri ketika Pr - Pr* : t ( Krugman, 2000: 190-

le l )
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Gan&ar 6

Hrya dan trGrrgian Tarif Frde l&gara kqgirTor

I

Pr
P-

H

Pada waktu pemerintah belum menerrykan tari{, konsumen dqd

membeli brmg dengan hrga P,. Jumlah brmg yang dryat dikonsumsi

korsumen adalah P."D, jumlah barang png diprofuksi dalam tregeri adalah

P*A sementra jumlah brang yang diiryor adalah AD. Suplus konsumen

saat itr edeleh daerah GP"D dan suplus produsen adelah deerah AP#.

Ketika pemerintah mener4kan tarif inpor, hrga barang meningkat meqiadi

Pr. Selisih antara Pt dan P- adalah bessr trif yang diterrykan pemerintah

Akibd kenaikan harga brang tersebut menyebabkan timbulnya efek-efek

berilut ini (Chacoliades, 1990:144) :

I) Con*nzption effect

Penerryur hif menyebabkan konsumsi menurun menjadi PrF.

Pengurangrr konsumsi ini disebut sebagai conrutry*ion effea.
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2) Pro&rction effed

Penerapea tarif meningkatken prodrksi dalam negeri menjadi PrE Tarif

pada dasrnya melindungi indueti lokal terhadry indusri asing

Peningkatan pro&rlcsi ini dkenal sebaguprcduction effea.

Trade effut

Penerapan hrif mengakibdkan junlah buang yang diimpor pun

mengalani penunroan menjadi ff. Pengrrangso iryor soma dengan

peningkalan prodrksi domestik ditambatr dengan pengurangan konsumsi

dan dikenal sebagai trade eflbd.Ketika tinekd tarif paling tidak sama

tinggi dengm perbedaan urtara harga dunia (P,) den autarkic prtce (l ),

volume barmg iryor menjadi nol, pada ead itu hif menjadi prohibitive.

Prohtbittye tartff memaksa suatu negara untuk kembali pada titik

keseimbangan dan sama dengnn larugan penuh untr* mengiryor brrog

Revenue effet

Seteleh penerep& hi{ pemerintah mend4atkan penghasilm sebanyaft

BCFEEE. Pemeriuhh tak mendapdkan penghasilm apapun dui prohibitive

ta.riff,.

Redistribution efect

Tarif mendisFibueikan kembali pendryatan dari konsumen kepada

pro&rsen. Kemgian bersih konsumen tercermin pada uea P*AEP1, ABE,

BCFI CDF. Area ternebut menryakan pengurilrgatr daerah surplus

konsumen Area P*AEP1 berpindah pada produsen das memperbesar

surplus profrrsen, rea BCFIE menpakan penghasilm ta'if yang didapd

4)
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oleh pemerintah. Sedangkan area ABE dan CDF menryakan kehilmgan

mutlak krena ta:if (deadtnight /r"4. Suplus konsumen menjadi daerah

P1EFG setelah penerapan tarif kanena konsumen mengrnangi konsumsinya

akibd hrga ba-ang yang lebih mahal. Sedangkan surplus produsen

menjadi rea P1E[I ka'ena kini produsen dryat meqiual brang dengan

harga lebih nahal.

B. Nisbah Antar Konsep

1. Permintaan dan penawaran gula di Indonesia dipengruuhi oleh tarif inpor

yang ditetrykan oleh pemerintah-

?. Krena pengruh tarif impor keseimbangan penavrraran dan permintan

benrbatr krena tarif menyebabkan harga gula menjadi lebih mehal dm

jumlah gula yang ditawukan oleh prodruen lokal meningkat dan irryor

gula menunrn.

3. Pen$ahm harga gula menyebabker perubahm pada surplus konsumen

dan surplus pro&nen pula Surplus konsumen mentrun kaena kini

konsumen hrus membayr dengan haagayang lebih mahal.

4. Surplus produsen meningkat karena produsen bisa meqiual dengan harga

lebih tinggi .
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C. KermgkaPemikiran

GanSar ?

IGra4gka Ruikiran

D. Hipotesis

Akibat pemerintah menghryuskan monopoli BULOG ahs perdagangan

gula dar menetapkan trif impor 0 perse4 banyak pengueaha gula nasional dan

petani mengeluh bahwa hrga gula impor jarh lebih mrnah sehingga konsumen

lebih memilih gula impor daripada gula lokal. Akibatnya banyak pengusaha

gula nasional yang bangkrut. Mereka pun meminta pemerintah untuk

menerapkan trif masuk sarnpai llffi/a. Apabila pemerintah menerrykan tarif

maka hrga gula impor pun meqiadi mahal, dur konsumen mengaluni

Faktor-faldor yang
mempengrrfii penawaran
gula :
- hrgaprod.rsen gula
- hrgaprodr-rsen beras
- luas panen gula
- jurnlah prod:kri grrla

dalarn negeri
- irrpor gr:la

Faktor-faktor yang
mempenganrhi
perrnintaan gula:
- hrgakonsurnen gula
- hargakonsurnenkopi
- GDP/kapita
- Konsr:rnsi S.ilanqita

Analisa surphx konsurnen
dan srrplus prodrscn
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kerugian ka'ena harus membayu lebih mahal. Dalam hal ini, penerapan tarif

lebih mengunfungkan prorhrsen dan pemerinta^b-

Di&rga hr:ga ekuilibrium gula tanpa tarif adalab di bawatr atau di atas

harga rata-rda harga konsumen, sehingga terj adi suplus produsen.
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